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ABSTRAK 

Maulana Cholil. 2025, SKRIPSI. Judul: “Peran Kecukupan Modal Terhadap 

Resiko Kebangkrutan Bamk Syariah di ASEAN”  

Pembimbing : Ulfi Kartika Oktaviana, SE.,Ak.,M.Ec  

Kata Kunci   : kecukupan modal, debt equity ratio, debt to asset ratio, resiko 

kebangkrutan 

 Risiko kebangkrutan merupakan kondisi di mana perusahaan tidak mampu 

memenuhi kewajiban finansialnya dalam jangka panjang, yang dapat 

diidentifikasi melalui indikator-indikator keuangan tertentu. Variabel independen 

yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Debt to Equity Ratio (DER), dan Debt to Asset Ratio (DAR), dengan Z-Score 

sebagai indikator risiko kebangkrutan. 

 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 

desktiptif. dengan sample yang digunakan adalah 19 perbankan Syariah yang 

berda dikawasan Asia Tenggara yang diambil dengan Teknik purposive sampling. 

Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah dokumentasi data yang 

berasal dari laporan keuangan tahunan dari masing-masing bank pada tahun 2019-

2023. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh capitan adequacy 

ratio (CAR), Debt equity ratio (DER), Debt to Asser Ratio (DAR) terhadap resiko 

kebangkrutan. 

 Hasil dari peniltian ini menunjukan bahwa CAR berpengaruh negatif 

signifikan terhadap risiko kebangkrutan, sedangkan DER dan DAR berpengaruh 

positif signifikan. Sedangkan secara simultan CAR, DER, dan DAR berpengaruh 

terhadap resiko kebangkrutan Bank Syariah yang ada di kawasan ASEAN. 
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ABSTRACT 

Maulana Cholil. 2025, THESIS. Title: "The Role of Capital Adequacy on the 

Risk of Bankruptcy of Islamic Banks in ASEAN" 

Advisor    : Ulfi Kartika Oktaviana, SE., Ak., M.Ec 

Keywords : capital adequacy, debt equity ratio, debt to asset ratio, bankruptcy risk 

  

 Bankruptcy risk is a condition in which a company is unable to meet its 

financial obligations in the long term, which can be identified through certain 

financial indicators. The independent variables used in this study include the 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Debt to Equity Ratio (DER), and Debt to Asset 

Ratio (DAR), with Z-Score as an indicator of bankruptcy risk. 

 This study uses a quantitative method with a descriptive approach. with 

the sample used being 19 Islamic banks in the Southeast Asia region taken using 

the purposive sampling technique. The technique used in sampling is data 

documentation from the annual financial reports of each bank in 2019-2023. The 

purpose of this study is to determine the effect of the capital adequacy ratio 

(CAR), Debt equity ratio (DER), Debt to Asser Ratio (DAR) on the risk of 

bankruptcy.  

 The results of this study indicate that CAR has a significant negative effect 

on the risk of bankruptcy, while DER and DAR have a significant positive effect. 

While simultaneously CAR, DER, and DAR affect the risk of bankruptcy of 

Islamic Banks in the ASEAN region. 
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 صخلم

 يف ةیملاسلإا كونبلا سلافإ رطخ يف لاملا سأر ةیافك رود" :اھناونع .ةحورطأ ،2025 .لیلخ انلاوم

 ."ایسآ قرش بونج لود ةطبار

 ةداھش ىلع لصاح ،داصتقلاا يف ریتسجاملا ةداھش ىلع لصاح ،انایفاتكوأ اكیتراك يفلوأ :          .فرشملا

 .داصتقلاا يف ریتسجاملا

 رطخ ،لوصلأا ىلإ نیدلا ةبسن ،ةیكلملا قوقح ىلإ نیدلا ةبسن ،لاملا سأر ةیافك : ةیحاتفملا تاملكلا

 .سلافلإا

 

 ،لیوطلا ىدملا ىلع ةیلاملا اھتامازتلاب ءافولا نع ةكرشلا اھیف زجعت ةلاح وھ سلافلإا رطخ 

 ةساردلا هذھ يف ةمدختسملا ةلقتسملا تاریغتملا لمشت .ةددحم ةیلام تارشؤم للاخ نم كلذ دیدحت نكمیو

 لوصلأا ىلإ نیدلا ةبسنو ،(DER) ةیكلملا قوقح ىلإ نیدلا ةبسنو ،(CAR) لاملا سأر ةیافك ةبسن

(DAR)، مادختسا عم-Z      Score سلافلإا رطخ ىلع رشؤمك. 

 اًیملاسإ اكًنب 19 ةمدختسملا ةنیعلا تلمش ثیح ،يفصو جھنمو يمك جھنم ىلع ةساردلا هذھ دمتعت 

 قیثوت وھ تانیعلا ذخأ يف مدختسمُلا بولسلأا .ةیدصقلا ةنیعلا بولسأ مادختساب ،ایسآ قرش بونج ةقطنم يف

 ةبسن ریثأت دیدحت ىلإ ةساردلا هذھ فدھت .2023-2019 ةرتفلل كنب لكل ةیونسلا ةیلاملا ریراقتلا نم تانایبلا

 ةیكلملا قوقح ىلإ نیدلا ةبسنو ،(DER) ةیكلملا قوقح ىلإ نیدلا ةبسنو ،(CAR) لاملا سأر ةیافك

(DAR) سلافلإا رطخ ىلع.  

 رطخ ىلع ریبك يبلس ریثأت اھل (CAR) لاملا سأر ةیافك ةبسن نأ ىلإ ةساردلا هذھ جئاتن ریشت 

 يباجیإ ریثأت (DAR) ةیكلملا قوقح ىلإ نیدلا ةبسنو (DER) ةیكلملا قوقح ىلإ نیدلا ةبسنل امنیب ،سلافلإا

 (DER) ةیكلملا قوقح ىلإ نیدلا ةبسنو (CAR) لاملا سأر ةیافك ةبسن نم لك رثؤت ،ھسفن تقولا يف .ریبك

 . ةیكلملا قوقح ىلإ نیدلا ةبسنو  (DAR) نایسلآا ةقطنم يف ةیملاسلإا كونبلا سلافإ رطخ يف
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BAB I 

PENDAHLUAN 

1.1 latar Belakang 

 Selama sepuluh tahun terakhir, sektor perbankan Islam telah tumbuh 

secara signifikan, terutama di kawasan Asia Tenggara atau ASEAN. Laporan 

terbaru dari Islamic Financial Services Board (IFSB) mencatat bahwa total aset 

perbankan syariah global mencapai USD 3,03 triliun pada akhir tahun 2021 (IFSB, 

2021). Negara-negara ASEAN seperti Malaysia, Indonesia, dan Brunei 

Darussalam menjadi kontributor utama dalam pertumbuhan tersebut, 

mencerminkan potensi besar industri ini di kawasan ini (Fadhilatul et al., 2018). 

Namun, di tengah perkembangan yang menggembirakan ini, sejumlah insiden 

kegagalan bank syariah telah terjadi, mengingatkan pentingnya pengelolaan 

risiko kredit yang efektif dalam industri perbankan syariah. Risiko kredit muncul 

dari kemungkinan terjadinya ketidakmampuan nasabah dalam memenuhi 

tanggung jawabnya sesuai dengan perjanjian yang disepakati. Pengelolaan 

risiko kredit yang tidak memadai dapat mengakibatkan kerugian finansial yang 

signifikan dan berpotensi memicu kegagalan usaha bank syariah. Insiden 

kegagalan yang telah terjadi menekankan perlunya peningkatan praktik 

manajemen risiko kredit pada bank-bank syariah guna menjaga kepercayaan 

masyarakat dan menjamin keberlanjutan industri perbankan syariah.  

 Dalam menjalankan operasional perbankan, modal merupakan salah satu 

bagian krusial maka dari itu Lembaga perbankan memerlukan efektifvitas dalam 

mengelola modalnya, salah satunya adalah evaluai rasio keuangan khususnya 
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DER (Ralna et al., 2012). DER adalah ukuran yang membandingkan utang (debt) 

dengan ekuitas dalam rasio modal. Perhitungan didapat melalui cara membagi 

total utang suatu bisnis dengan seluruh ekuitasnya. Rasio ini menunjukan 

seberapa besar perusahaan dapat mengandalakan hutan untuk mendanai 

operasinanya sebanding dengan modal senrdiri. Jika rasio ini lebih tinggi, resiko 

kebangkrutan akan meningkat seiring dengan persentase pendanaannya yang 

berasal dari utang. (Abadi & Widana, 2024). 

 Resiko kebanhkrutan dapat digunakan untuk mengukur kesehatan dan 

risiko kegagalan bank adalah Z-Score. Z-Score merupakan metode pengukuran 

yang menggabungkan beberapa rasio keuangan untuk menilai probabilitas 

kebangkrutan suatu bank. Semakin tinggi nilai Z-Score, semakin rendah 

kemungkinan bank mengalami kebangkrutan dalam jangka waktu tertentu (Sutra 

& Mais, 2019). Penelitian terdahulu menyatakan bahwa bank-bank yang memiliki 

nilai Z-Score rendah cenderung memiliki tingkat pembiayaan bermasalah yang 

lebih tinggi dan berisiko mengalami kegagalan usaha (Kinanti et al., 2023). Oleh 

karena itu, pemantauan berkala terhadap Z- Score menjadi penting bagi 

regulator dan manajemen bank syariah untuk menentukan kemungkinan risiko 

dan mengambil tindakan pencegahan yang diperlukan guna menjaga stabilitas dan 

kelangsungan usaha bank syariah. Kasus di atas mencerminkan tantangan yang 

dihadapi oleh industri perbankan syariah dalam mengelola risiko secara efektif 

dan mematuhi prinsip- prinsip tata kelola yang baik. Meskipun pertumbuhan aset 

perbankan syariah terus meningkat, angka kredit bermasalah di beberapa 
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negara ASEAN masih relatif tinggi. Menurut laporan IFSB pada tahun 2022, rata-

rata rasio NPF di negara-negara ASEAN berkisar antara 3,5% hingga 6,2%, 

melebihi ambang batas yang ditetapkan oleh banyak regulator. Fenomena ini 

mengindikasikan adanya kebutuhan untuk memperkuat pengelolaan risiko kredit 

dan likuiditas di bank-bank Syariah (Muhlis & Sudirman, 2021). 

Selain pemantauan Z-Score dan penerapan praktik, rasio kecukupan modal 

atau Capital Adequacy Ratio (CAR) juga merupakan elemen penting dalam 

pengelolaan risiko di perbankan syariah. CAR mencerminkan kemampuan bank 

dalam menanggung kerugian yang tidak terduga dan melindungi deposan serta 

kreditor (Saputra & Angriani, 2023). Bank dengan CAR yang tinggi memiliki 

bantalan modal yang lebih baik untuk menghadapi risiko kredit, likuiditas, dan 

pasar (Yunialdo & Prasetiono, 2015). Implementasi CAR yang sesuai dengan 

standar internasional, seperti yang diatur oleh Basel III, membantu memastikan 

bahwa bank syariah memiliki fondasi keuangan yang kuat dan mampu beroperasi 

dengan stabil. Integrasi pemantauan Z-Score,.Sebagai kontribusi utama, penelitian 

ini akan mengembangkan model risiko untuk bank syariah, dengan 

mempertimbangkan karakteristik unik seperti risiko pembiayaan berbasis bagi 

hasil, risiko likuiditas berdasarkan prinsip syariah, dan risiko kepatuhan syariah. 

Dengan menganalisis hubungan antara variabel-variabel tersebut, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan berharga bagi regulator, praktisi 

perbankan, dan akademisi untuk mengembangkan kebijakan dan praktik terbaik 

dalam memperkuat stabilitas dan daya tahan bank syariah di masa depan. 
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 Untuk mencapai keterbaruan tersebut, penelitian ini mengkaji secara 

menyeluruh berbagai variabel yang terlibat dengan risiko bank syariah, kecukupan 

modal. Variabel dependen utama adalah log Z-score sebagai proksi untuk 

memprediksi risiko kebangkrutan bank syariah. Selain itu, debt to equity ratio 

(DER) dan risiko pembiayaan akan diteliti untuk mengukur risiko likuiditas dan 

risiko pembiayaan yang spesifik bagi bank syariah. Untuk variabel independen, 

kecukupan modal akan diindikasikan melalui pengukuran rasio kecukupan modal 

Capital Adequacy Ratio yang mencerminkan kemampuan bank dalam menyerap 

kerugian dan memenuhi persyaratan modal minimum sesuai prinsip syariah (Rini, 

2018). Dengan menganalisis hubungan antara variabel-variabel ini menggunakan 

pendekatan yang berlandaskan pada prinsip-prinsip syariah, penelitian ini 

diharapkan bisa memberikan wawasan berharga  untuk industri  perbankan  

syariah  dalam  mengelola  risik dan memperkuat tata kelola perusahaan secara 

lebih efektif dan sesuai dengan nilai- nilai Islam. 

Variabel Log Z-score sebagai proksi untuk memprediksi risiko 

kebangkrutan bank menjadi salah satu fokus utama dalam penelitian ini 

(Annisa, 2016). Meskipun penggunaan log Z-score telah banyak diadopsi dalam 

penelitian sebelumnya, sebagian besar studi tersebut berfokus pada bank 

konvensional. Terdapat celah penelitian dalam mengeksplorasi determinan- 

determinan spesifik yang berkontribusi terhadap risiko kebangkrutan bank 

syariah, mengingat karakteristik unik bank syariah seperti prinsip bagi hasil dan 

pelarangan riba yang dapat memengaruhi faktor-faktor penyebab kebangkrutan. 
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Dari sisi variabel independen, terdapat gap research dalam menganalisis 

peran kecukupan modal terhadap risiko bank syariah di kawasan ASEAN. 

Meskipun penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi hubungan antara capital 

adequacy ratio (CAR) dan risiko bank, sebagian besar penelitian ini berfokus pada 

negara-negara tertentu atau wilayah geografis terbatas. Dari latar belakang yang 

ada maka penelitian ini akan mengkaji “PERAN KECUKUPAN MODAL PADA 

RESIKO KEBANGKRUTAN BANK SYARIAH DI ASEAN” 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, 

maka dapat dirumuskan masalah penelitian sebagi berikut: 

1. Apakah  Kecukupan Modal memiliki pengaruh terhadap Resiko 

Kebangkrutan? 

2. Apakah Debt Equity Ratio  memiliki pengaruh terhadap Resiko 

Kebangkrutan ? 

3. Apakah Debt Assets Ratio memiliki pengaruh terhadap Resiko 

Kebangkrutan? 

1.3 Tujuan Peneliian 

 Dari rumusan masalah yang ada, maka didapati tujuan dari penelitian 

yang akan disusun adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Kecukupan Modal terhadap Resiko 

Kebangkrutan 
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2. Untuk mengetahui pengaruh debt equity ratio terhadap resiko 

kebangkrtuan 

3. Untuk mengetahui pengaruh Debt to Assets Ratio terhadap resiko 

kebangkrtutan 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan manfaat penelitian bagi perbankan 

syariah maupun bagi peneliti sebagai berikut : 

1. Bagi perbankan syariah 

 Bagi industri perbankan syariah, penelitian ini dapat memberikan 

manfaat praktis dalam membantu bank-bank syariah mengidentifikasi dan 

mengelola risiko secara lebih efektif sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

Dengan menggunakan model atau indeks risiko yang spesifik, bank syariah 

dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor 

yang memengaruhi risiko dan mengambil tindakan mitigasi yang tepat. 

Selain itu, penelitian ini juga dapat meningkatkan transparansi, 

akuntabilitas, dan kepatuhan terhadap aturan syariah. Dengan menerapkan 

rekomendasi dari penelitian ini, bank syariah dapat meningkatkan 

stabilitas, daya tahan, dan kepercayaan publik, serta mendukung 

pertumbuhan berkelanjutan industri Lembaga keuangan syaria di kawasan 

ASEAN. 
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2. Bagi peneliti 

  penelitian ini memunculkan peluang bagi peneliti untuk 

mengembangkan model atau indeks risiko  dan kecukupan modal yang 

spesifik dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Penelitian ini 

diharapakan dapat menambah refrensi bagi peneliti selanjutnya. Dan yang 

terkahir penelitian ini diharapkan membantu pengembangan kemampuan 

peneliti memenuhi tugas akhir S1.
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahlu 

Table 2.1 menunjukan daftar peneliti sebelumya yang dipergunakan oleh 

penulis sebagai landasaan dalam penelitian ini:  

Tabel 2. 1 penelitian terdahulu 

No  Peneliti (tahun) Judul Metode Hasil penelitian  

1 Ghenimi, 
Ameni 
Chaibi, Hasna 
Omri, 

Mohamed Ali 

(2024) 

Risk and 
performance of 
Islamic and 
conventional 
banks under 
COVID-19 
pandemic: 
Evidence from 
MENA region 
 

pendekatan data 
panel dinamis 
untuk menguji 
ketahanan kedua 
sistem 
perbankan 
selama  
pandemi Covid-
19. 
 

Hasil penelitian 
menunjukan 
bahwa pandemic 
Covid-19 
berdampak buruk 
bagi stabilitas 
bank 
konvensional. 
Sebaliknya, bag 
bank syariah 
menunukan 
kinerja yang lebih 
baik dalam 
menanggung 
resiko 
dibandingkan 
dengan bank 
konvensional. 

2 Sampson 
Asiamah, 
Kingsely 
Opoku 
Appiah,Ebenez
er Agyemang 
Badu,(2024) 

Do board 
characteristics 
moderate 
capital 
adequacy 
regulation and 
bank risk-
taking nexus in 
Sub-Saharan 
Africa? 
 

Penelitian ini 
menggunakan 
data panel 
dinamis tidak 
seimbang untuk 
regulasi dan 
pengawasan 
Dewan. 

Peneltian ini 
menemukan 
bahwa peraturan 
kecukupan modal 
berhubungan 
positif dengan 
risiko bank dan 
likuiditas secara 
keseluruhan.  
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3 Asad Mehmod, 
Francesco De 
Luca.(2023) 
 

How does non-
interest income 
affect bank 
credit risk? 
Evidence 
before and 
during the 
COVID-19 
pandemic. 
 

menggunakan 
data panel untuk 
sampel bank-
bank yang 
terdaftar di 14 
pasar negara 
berkembang di 
Asia . 
 

Hasil regresi 
menunjukkan 
adanya pengaruh 
positif pendapatan 
non bunga 
terhadap risiko 
kredit perbankan.  

4 (Kamila et al., 

2024) 

Dampak Rasio 
Kecukupan 
Modal dan 
Risiko 
terhadap 
Profitabilitas 
pada Bank 
Konvensional 
di Indonesia 
(The Impact of 
Capital 
Adequacy 
Ratio and Risk 
on Profitability 
in 
Conventional 
Banks in 
Indonesia) 
 

Analisis regresi 
data panel dan 
sampel dari 39 
bank yang 
terdaftar di 
Bursa Efek 
Indonesia. 
 

Rasio kecukupan 
modal dan ukuran 
bank mempunyai 
pengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap 
profitabilitas. 
Risiko kredit dan 
risiko operasional 
mempunyai 
pengaruh negatif 
yang signifikan. 
Risiko pasar dan 
risiko likuiditas 
tidak berpengaruh 
signifikan. 
 

5 (Afiqoh & 

Laila, 2018) 

Pengaruh 
kinerja 
keuangan 
terhadap  
risiko 
kebngkruan 
bank umum 
syariah di 
indonesia 

Penelitian ini 
menggunakan 
pendekatan 
kuantitatif 
dengan teknik 
analisis data 
panel. 

Hasil penelitian 
ini menunjukkan 
secara parsial 
variabel Capital 
Adequacy Ratio, 
Financing to 
Deposit Ratio, 
Bank Size 
berpengaruh 
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(metode 
altman z-score 
modifikasi)  
 

positif 
signifikan, variab
el Rasio Leverage 
Loan to Asset 
Ratio 
berpengaruh 
negatif signifikan 
serta Return on 
Asset 
berpengaruh 
positif tidak 
signifikan. 

6 (Sari & 

Mawardi, 

2020) 

Pengaruh fee 
based income, 
cost 
inefficiency, 
car,  
Ldr, dan firm 
size terhadap 
risiko 
kebangkrutan  
(studi pada 
bank umum 
konvensional 
di indonesia 
yang terdaftar 
di bei periode  
2014-2018) 
 

Penelitian ini 
menggunakan 
analisis regresi 
linier berganda. 
 

Hasil penelitian 
menunjukan 
bahwa variable 
pendapatan 
berbasis biaya, 
CAR, LDR 
memilik dampak 
negative 
signifikan 
terhadap resiko 
kebangkrutan, 
sementara 
inefesiensi biaya 
berpengaruh 
positif, selain itu 
ukuran 
perusahaan Studi 
ini menemukan 
bahwa variabel 
pendapatan 
berbasis biaya, 
CAR, dan LDR 
memiliki dampak 
negatif yang 
signifikan 
terhadap risiko 
kebangkrutan, 
sementara itu usia 
perusahaan tidak 
berpengaruh 



 
 

11 
 

terhadap resiko 
kebangkrutan.  

7 (Jailani & 

Sutrisno, 2024) 

Pengaruh 
kinerja 
keuangan 
terhadap 
financial 
distress pada 
bank umum 
syariah di 
inonesia 
 

Penelitian ini 
menggunakan 
metode 
Systematic 
Literature 
Review atau 
Review 
Artikel 
Terstruktur. 

 Rasio Return On 
Asset dan Capital 
Adequecy Ratio 
memiliki 
pengaruh negatif 
signifikan, NPF, 
BOPO, dan LDR 
menunjukkan 
pengaruh positif 
signifikan 

8. (M Rizki 

Nurhuda & 

Safi’i, 2023) 

Prediksi 
Financial 
Distress Bank 
Syariah di 
Indonesia 
dengan 
Analisis Risk-
Based Bank 
Rating 
 

jenis penelitian 
kuantitatif 
dengan metode 
analisis data 
yang digunakan 
yaitu analisis 
regresi data 
panel. 

variabel NPF, 
ROA, dan nilai 
risiko RGEC 
tidak memiliki 
pengaruh 
terhadap 
financial distress. 
Sebaliknya, jika 
diuji secara 
individual, 
variabel FDR, 
BOPO, dan CAR 
terbukti 
berpengaruh 
dalam 
memprediksi 
financial distress 
pada bank umum 
syariah di 
Indonesia selama 
masa pandemi 
Covid- 
. 
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2.2 Kajian Teori 

2.2.1 Kecukupan Modal  

 Kecukupan modal merupakan suatu ketentuan yang mengatur bagaimana 

bank mengelola permodalannya secara optimal. Salah satu indikator Rasio yang 

dipakai untuk menilai tingkat kecukupan modal sebuah bank dikenal sebagai 

Capital Adequacy Ratio (CAR). Dalam menjalankan aktivitas operasional, setiap 

perusahaan memerlukan modal yang memadai guna memastikan kelancaran 

seluruh proses bisnis. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk senantiasa 

menjaga ketersediaan modal dalam jumlah yang cukup agar dapat digunakan 

sewaktu-waktu bila diperlukan. Bank harus ekstra berhati-hati dalam menjaga 

kesehatan keuanganya. Penyesuaian terhadap ketentuan mengenai kecukupan 

modal dan likuiditas bank menjadi hal yang penting untuk dilakukan. Selain itu, 

rasio profitabilitas atau kemampuan bank dalam menghasilkan laba juga harus 

sejalan dengan regulasi yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. Penyesuaian ini 

bertujuan untuk menjaga stabilitas keuangan bank serta meminimalkan risiko 

terjadinya kebangkrutan. Oleh sebab itu, dalam sektor perbankan dikenal adanya 

prinsip kehati-hatian (prudential principle). Prinsip ini diatur dalam Undang-

Undang Nomor 10 Tahun 1998, khususnya pada Pasal 2 Ayat 7, yang menyatakan 

bahwa kegiatan usaha perbankan harus didasarkan pada asas demokrasi ekonomi. 

Asas tersebut menegaskan pentingnya penerapan prinsip kehati-hatian dalam 

setiap operasional perbankan guna menjaga kestabilan dan integritas sistem 

keuangan.. 
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Prinsip tersebut juga tercantum dalam al-Quran surah Al-Mukminun ayat 57 -.61. 

Yang mana ayat tersebut berbunyi:  

۝ÇÈ نَۙوُْنمِؤُْی مْھِِّبرَ تِیٰاٰبِ مْھُ نَیْذَِّلاوَ   ۝ÇÑ نَۙوُْقفِشُّْم مْھِِّبرَ ةَِیشْخَ نْمِّ مْھُ نَیْذَِّلا َّناِ   اِ 
۝ÇÓ نَۙوْكُرِشُْی لاَ مْھِِّبرَبِ مْھُ نَیْذَِّلاوَ   

۝ÔÕ نَۙوُْعجِرٰ مْھِِّبرَ ىلٰاِ مْھَُّنَاٌ ةَلجِوَ مْھُُبوُْلُقَّو    اوَْتآٰ امَ نَوُْتؤُْی نَیْذَِّلاوَ
۝ÔØ نَوُْقبِسٰ اھََل مْھُوَ تِرٰیْخَلْا ىفِ نَوْعُرِاسَُی كÛَىلٰۤوُا   

Artinya :  

“Sesungguhnya orang-orang yang takut dengan azab allah, mereka sangat 

berhati-hati, mereka yang beriman dengan tanda-tanda (kekuasaan) 

Tuhanya, dan mereka yang tidak menyembah Tuhanya, mereka yang 

menyedekahkan dengan hati penuh rasa takut karena mereka tahu  mereka 

akan kembali kepada Tuhanya, mereka bersegera mengejar kebaikan, 

bahkan merekelah orang-orang yang dahulu memperolehnya.”(QS Al-

Mukminin ayat 57-61)”.  

Ayat ini mengandung pesan bahwa manusia diperintahkan untuk berhati-hati 

dalam tutur kata dan perbuatan guna meraih kebaikan dan syafaat. Nilai kehati-

hatian tersebut juga relevan dalam praktik dunia perbankan, khususnya pada 

lembaga keuangan syariah, yang dituntut untuk menerapkan prinsip kehati-hatian 

dalam menjalankan kegiatan usahanya, terutama dalam pengelolaan modal agar 

terhindar dari risiko dan tetap sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

2.2.2 Resiko Kebangkrutan 

 Secara umum kebangkrutan dapat berarti perusahaan gagal menjalankan 

operasi untuk menraih tujuanya. Kegagalan ekonomi dapat diartikan bahwa 
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perusahaan dianggap tidak mampu untuk menutupi operasionalnya sendiri. 

Sedangkan kegagalan keuangan dapat berarti perusahaan tidak dapat memenehui 

kewajibanya pada pada saat hal itu harus dipenuhi, walaupun total asset 

perusahaan lebih besar dari total kewajibanya. Jadi dapat dikatakan uatu 

perusahaan dapat mengalami kebangkrutan ketika tingkat keuntungan yang 

diperoleh lebih rendah dibandingkan total biaya operasional jangka panjang. 

Menurut Weston dan Copeland, kebangkrutan merupakan suatu bentuk kegagalan 

perusahaan yang diklasifikasikan menjadi dua jenis. Pertama, kegagalan ekonomi 

(economic distress), yaitu kondisi ketika perusahaan tidak mampu menutupi 

seluruh biaya operasional karena laba yang diperoleh lebih rendah dibandingkan 

biaya modal. Kedua, kegagalan keuangan (financial distress), yang ditandai 

dengan ketidakmampuan perusahaan memenuhi kewajiban keuangan sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku, seperti pelanggaran terhadap rasio likuiditas yang 

telah ditetapkan. Konsep kebangkrutan juga tercermin dalam Al-Qur’an Surah Ar-

Rum ayat 48, Yang berbunyi sebagai berikut : 

	 اًفسَكِ 	 ھُٗلَعجَْیوَ 	 ءُاۤشََی 	 فَیْكَ 	 ءِاۤمََّسلا 	 ىفِ 	 ھٗطُسُبَْیَف 	 اًباحَسَ 	 رُیْثُِتَف 	 حَیٰرِّلا 	 لُسِرُْی 	 يْذَِّلا 	áَُّٰ
	 مْھُ 	 اَذاِ 	 هٖٓدِاَبعِ 	 نْمِ 	 ءُاۤشََّی 	 نْمَ 	 ھٖبِ 	 بَاصََا 	 ٓاَذاَِف 	 ھٖۚلِلٰخِ 	 نْمِ 	 جُرُخَْی 	 قَدْوَلْا 	 ىرََتَف

۝æÈ 	 نَۚوْرُشِبَْتسَْی  
 

Artinya:“Allah lah yang mengirimkan angin, lalu angina itu menggrerakkan 

awan dan Allah membentangkanya di langit menurut yang ia kehendaki, dan 

menjadikanya bergumpal-gumpal, lalu engkau lihat hujan dari celahnya, 
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maka apabila ia menurunkanya kepada hamba-hamba-Nya yang dia 

kebehndaki tiba-tiba bergembiara” (QS.Ar-Ruum ayat 48). 

 Ayat tersebut menggambarkan proses turunnya hujan sebagai simbol 

perputaran kondisi, termasuk masa sulit dan kemudahan dalam kehidupan. Ayat 

ini dapat dimaknai sebagai bentuk pengingat bahwa segala sesuatu di dunia ini, 

termasuk kebangkitan dan kejatuhan perusahaan, adalah bagian dari ketetapan 

Allah dan harus disikapi dengan penuh kehati-hatian dan perencanaan yang 

matang. 

2.2.3 Debt Equity Rasio 

 Debt to Equity Ratio (DER) merupakan indikator yang digunakan untuk 

menunjukkan perbandingan antara total kewajiban dengan modal sendiri dalam 

struktur pendanaan perusahaan. Rasio ini diperoleh dari hasil pembagian jumlah 

total utang terhadap total ekuitas. DER menggambarkan seberapa besar 

perusahaan mengandalkan pembiayaan eksternal berupa utang dibandingkan 

dengan dana internal atau modal pemilik dalam menjalankan aktivitas usahanya. 

Nilai DER yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan memiliki ketergantungan 

yang besar terhadap dana pinjaman untuk mendanai operasionalnya 

 Dalam pengelolaan modal, terdapat dua teori utama yang umum 

digunakan untuk memahami bagaimana perusahaan menentukan struktur 

modalnya, yaitu Trade-Off Theory (TOT) dan Pecking Order Theory (POT). 

Trade-Off Theory menggambarkan bagaimana perusahaan berupaya untuk 
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menyeimbangkan keuntungan dan biaya dari penggunaan utang serta ekuitas guna 

mencapai struktur modal yang paling efisien (Maulina, 2021). Sementara itu, 

Pecking Order Theory menyatakan bahwa perusahaan memiliki prioritas dalam 

memilih sumber dana, hal ini  menyebabkan kecenderungan menggunakan dana 

internal terlebih dahulu, seperti laba ditahan, sebelum memanfaatkan utang atau 

modal eksternal (Bramana, 2018). 

2.2.4 Debt To Asset Ratio 

 Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan rasio keuangan yang digunakan 

untuk menilai sejauh mana total aset perusahaan dibiayai melalui utang. Rasio ini 

mencerminkan proporsi penggunaan utang dalam struktur aset perusahaan. 

Dengan kata lain, semakin tinggi nilai DAR, semakin besar ketergantungan 

perusahaan terhadap pendanaan berbasis utang. Menurut Sutrisno (2012: 217), 

DAR adalah indikator yang menggambarkan seberapa besar bagian dari aset 

perusahaan yang diperoleh melalui pembiayaan utang, baik jangka pendek 

maupun jangka panjang. Oleh sebab itu, pihak kreditor sering kali 

mempertimbangkan perusahaan dengan rasio utang yang proporsional, karena 

dapat mencerminkan efisiensi dan kehati-hatian dalam pengelolaan keuangan. 

 Fahmi (2016) menyatakan bahwa Debt to Total Asset, atau yang sering 

disebut Debt Ratio, adalah perbandingan antara total utang dan total aset 

perusahaan. Rasio yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan lebih banyak 

mengandalkan utang sebagai sumber pendanaan, yang bisa menghambat 

kemampuan mereka untuk mendapatkan pinjaman tambahan karena kekhawatiran 
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bahwa mereka tidak akan mampu melunasi utangnya dengan aset yang ada. 

Sebaliknya, rasio yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan lebih sedikit 

menggunakan utang dalam pembiayaannya (Usmany & Loupatty, 2023). 
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2.3 Kerangka Konseptual 

 Berikut merupakan kerangka konseptual yang dirumuskan oleh peneliti 

setelah menjelaskan poin-poin sebelumnya: 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

Variable independen 
 
 
 Variable Dependen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Variable Kontrol 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Sumber: diolah peneliti, 2025 
 
 
Keterangan:  

 = Parsial  

 = simultan 

 

Kecukupan Modal  

Firm Size 

Resiko Kebangkrutan 

Usia Perusahaan 

DEBT EQUITY 
RATIO  

Debt To Assets Ratio 
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2.4 Hipotesis Variabel 

2.4.1 Pengaruh Capital adequecy Ratio Terhadap Resiko Kebangkrutan  

 Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Afiqoh & Laila, 2018) 

CAR berpengaruh positif signifikan terhadap risiko kebangkrutan, sedangkan 

dalam penelitian yang dilakukan oleh (Jailani & Sutrisno, 2024; Sari & Mawardi, 

2020) hasilnya rasio CAR berpengaruh negative terhadap resiko kebangkrutan. 

Sehingga jika bank mengalami masalah dalam hal permodalan, maka kepercayaan 

para deposan terhadap dana yang mereka titipkan akan menurun, sehingga mereka 

meragukan kapasitas bank . maka dari itu bank harus mampu mengelola rasio 

CAR secara optimal, yang berarti kemampuan bank dalam memanfaatkan aset 

yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungan. Dari beberapa penelitian yang 

telah dilakukan maka diperoleh hipotesis sebagai berikut:  

H1: Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif terhadap resiko 

kebangkrutan perbankan syariah. 

2.4.2 DER terhadap Resiko kebangkrutan  

 Pada penelitian sebelumnya oleh limesta & Dedi yang menyatakan 

bahwa Rasio DER digunakan untukmengetahui bagaimana bank melunasi hutang 

dengan menggunakan asset yang dimilikinya. Semakin tinggi DER menunjukkan 

jumlah hutang lebih besar dibandingkan dengan seluruh modal bersih yang 

dimilikinya, artinya hutang tidak dapat dikelola dengan baik yang akan 

menyebabkan resiko kebangkrutan, jika sebaliknya semakin rendah DER 

menunjukkan bahwa jumlah hutang lebih kecil dibandingkan dengan seluruh 
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modal yang dimilikinya maka hutang dikelola dengan baik dan tidak beresiko 

kebangkrutan maka nilai perusahaan juga akan meningkat (Limesta & Dedi,2021). 

Dari penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh hipotesis sebagai berikut: 

H2: Debt Equity Ratio (DER) berpengaruh positif signifikan terhadap Financial 

Distress 

2.4.3 DAR Terhadap Resiko Kebangkrutan 

 Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya (Pandegirot, 2019). DAR 

menggambarkan bagaimana proporsi utang digunakan untuk memperoleh aset 

perusahaan. Jika penggunaan utang tersebut tinggi, maka akan terjadi kesulitan 

pembiayaan di masa depan yang mengakibatkan Financial distress sangat 

mungkin terjadi (Septiani, 2019). Sejalan dengan menurut Savitri (2021) DAR 

berpengaruh positif signifikan terhadap Financial distresss.  

H3: Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh positif terhadap resiko kebangkrutan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian  

 .Jenis penelitian ini menggunakan analisis deksriptif dengan pendekatan 

kuantitatif, di mana data sekunder digunakan sebagai bahan analisis. Data yang 

dimanfaatkan meliputi laporan keuangan tahunan, dan beberapa sumber 

pendukung lain. Penelitian berfokus pada bank syariah yang beroperasi di negara-

negara di kawasan ASEAN. 

3.2 Populasi dan Sampel 

 Populasi merujuk kepada seluruh sampel atau semua subjek yang menjadi 

fokus penelitian. Pada penelitian ini, populasi mencakup seluruh bank syariah 

yang beroperasi di wilayah Asia Tenggara dalam kurun waktu 2019-2023.. 

Tabel 3. 1 Kriteria Pengambilan Sample 

Sumber: diolah peneliti, 2025 
 

 
 
 
 
 
 
 

NO Kriteria Jumlah sampel 

1. Perbankan Syariah yang ada dikawasan 

ASEAN 

33 

2. Perbankan Syariah yang tidak 

mempublikasikan laporan keuangan secara 

rutin dari pada periode 2019-2023 

(14) 

Jumlah sampel yang di gunakan 19 
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Tabel 3. 2 Daftar Nama Bank Syariah Di Kawasan Asia Tenggara 

No Negara Nama Bank Syariah 

1. Indonesia 1. Bank Mega Syariah 
2. Bank Muamalat Syariah  
3. Bank victoria Syariah  
4. Bank BCA Syariah 
5. Bank Panin Syariah 
6. Bank Bukopin Syariah 
7. Bank BJB Syariah 
8. BTPN Syariah 
9. Bank Aceh Syariah 
10. BPD Nusa Tenggara Barat Syariah 

 
2. Malaysia  11. Standard Chartered Saadiq Bank Berhard 

12. AM Islamic Bank Berhard 
13. Al Rajhi Banking & Invesment (Malaysia) 
14. CIMB Islamis Bank 
15. RHB Islamic Bank 
16. OCBC Al-Amin Bank Berhard 
17. Hong Leong Islamic Bank Berhard 

 
3. Brunei 

Darussalam 

18. Bank Islam Brunei Darussalam Berhard 
 

4. Vietnam 19. Bank For Investment and Development of Vietnam 
(BIDV) Islamic Bank 
 
 

Sumber: diolah peneliti, 2025 
 
3.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sample yang digunakan  pada penelitian ini yakni 

metode purposive sampling yang dimana sample  diambil secara acak dengan 

menentukan beberapa kriteria sample. Metode ini memastikan bawa pengutipan 

ilustarasi sesuai dengan dengan penelitian. 
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3.4 Data dan Jenis Data 

 Dalam studi ini, jenis data yang dimanfaatkan adalah data sekunder yang 

dikumpulkan dari berbagai publikasi, seperti laporan keuangan bank, laporan 

tahunan institusi perbankan, dan sumber-sumber lainnya. Data sekunder 

merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung, sering kali melalui situs 

web yang menyediakan informasi yang diperlukan untuk penelitian, atau dari 

referensi lain yang memiliki kaitan erat dengan topik yang diteliti (Sari, M. S., & 

Zefri, 2019). Pada penelitian ini, laporan keuangan yang diunduh dari situs resmi 

perusahaan terkait digunakan sebagai data sekunder. 

3.5 Metode Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian ini, teknik dokumentasi digunakan sebagai metode untuk 

mengumpulkan data, selaras dengan penggunaan data sekunder yang diambil dari 

laporan keuangan bank syariah yang telah tersedia di situs resmi masing-masing 

bank. 

3.6 Definisi Operasional Variabel 

 Operasionalisasi variabel adalah proses merinci variabel-variabel yang 

digunakan dalam penelitian. Inti dari hal ini adalah menyajikan penjelasan yang 

lebih rinci mengenai variabel yang akan dianalisis..  
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operasionalisasi variabel meliputi hal-hal berikut: 

Tabel 3. 3 Definisi Operasional Variabel 

NO VARIABEL DEFINISI PENGUKURAN 

1. 

KECUKUP

AN 

MODAL 

(X1) 

Kecukupan modal 
merupakan suatu peraturan 
perbankan yang memutuskan 
bagaimana bank harus 
menangani aspek permodalan 
mereka. Tingkat kecukupan 
modal bank dapat dinyatakan 
dengan suatu rasio tertentu 
yaitu Capital Adequacy Ratio 
(CAR)(Assa & Loindong, 
2023). 

Capital Adequecy Ratio 

(CAR) 

 

𝐶𝐴𝑅 =
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙	𝐵𝑎𝑛𝑘

𝐴𝑇𝑀𝑅 𝑋100% 

 

(Madaniah & Mustaqim, 2024) 

2. 
Debt Equity 

Ratio 

DER merupakan  
rasio yang mengukur sejauh 
mana besarnya utang dapat 
ditutupi oleh modal sendiri. 
Semakin tinggi DER, berarti 
semakin besar aktiva yang 
akan dibiayai dengan utang 
dan hal itu semakin  
beresiko bagi perusahaan 
(Jaja & Radia, 2024) 
 

𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦  

 
 
 
(Oktaviana & Miranti, 2021) 

3. 
Debt to 

assets ratio 

Debt to assets ratio (DAR) 

merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengetahui 

total aset yang didanai 

dengan utang. Debt to assets 

ratio digunakan untuk 

melihat kemampuan 

𝐷𝐴𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
Total	Assets  

 
 
 
 
(Oktaviana & Miranti, 2021) 
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Sumber: diolah peneliti, 2025 
 

3.7 Metode Analisis Data 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak dari Capital 

Adequacy Ratio, Debt Equity Ratio, dan Debt Asset Ratio terhadap kemungkinan 

kebangkrutan lembaga keuangan syariah di area Asia Tenggara. Dalam studi ini, 

terdapat tiga variabel independen, yakni kecukupan modal (X1), Debt to Equity 

Ratio (X2), dan Debt to Assets Ratio (X3). Sementara itu, variabel dependen yang 

diteliti adalah risiko kebangkrutan (Y). Data dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif dengan pendekatan teknis, serta regresi linier berganda yang diolah 

menggunakan perangkat lunak EViews 12 dan Microsoft Excel. 

perusahaan dalam membayar 

seluruh kewajiban atau 

utangnya dimana setiap satu 

rupiah aset dibiayai dengan 

utang (Hadi et al., 2024) 

 

4. 

RESIKO 

KEBANGK

RUTAN (Y) 

 kebangkrutan 

adalah suatu peristiwa 

kegagalan atau 

ketidaksanggupan yang 

dialami perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban kepada 

debitur karena perusahaan 

mengalami ketidakcukupan 

dana (Afiqoh & Laila, 2018) 

Dihitung dengan Z-Score 

Z = Working Capital/Total 

Assets,RetainedEarnings/Total 

Assets,EBIT/Total Assets, dan 

Book Value of Equity/Total 

Liabilities. 

(Sari & Mawardi, 2020) 
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3.7.1 Analisis Regresi Data Panel 

 Salah satu metode statistik yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi data panel, yang bertujuan untuk mengenali pengaruh berbagai 

variabel prediktor terhadap satu variabel respon dalam struktur data (Alamsyah et 

al., 2022). Data panel sendiri merupakan kombinasi antara data runtut waktu (time 

series) dan data lintas individu (cross-section) yang dikumpulkan secara 

bersamaan pada beberapa komponen observasi (Madany & Rais, 2022).  

Secara garis besar, rumusan untuk model regresi data panel bisa disajikan sebagai 

berikut.: 

Y= α + 𝛽1X1it + 𝛽2.X2it + 𝛽3X3it + 𝛽4X4it+ 𝛽5X5it+ e 

Keterangan: 

Y      = Risiko Kebangkrutan 

α       = Konstanta regresi 

β1- 5 = Koefisien regresi masing-masing variabel independen 

X₁     = Kecukupan Modal (Capital Adequacy Ratio) 

X₂     = Debt to Equity Ratio 

X₃     = Debt to Asset Ratio 

i        = Unit cross section (individu atau entitas dalam penelitian) 

t        = Periode waktu 

e       = Error term atau gangguan 
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3.7.2 Model Regresi Data Panel 

 Menurut Alamsyah et al. (2022), terdapat tiga pendekatan utama yang 

dapat digunakan dalam mengestimasi model regresi data panel, yaitu pendekatan 

Common Effect, Fixed Effect, dan Random Effect. 

1. Common Effect Model (CEM) 

  Common Effect Model (CEM) atau model Gabungan adalah metode yang 

menyatukan semua data dengan mengabaikan perbedaan waktu dan tempat 

penelitian. Pendekatan ini berasumsi bahwa nilai intersep (konstanta) dan 

koefisien kemiringan garis regresi (slope) adalah konsisten untuk setiap unit 

cross-section. dan sepanjang waktu. Artinya, tidak ada perbedaan khusus antar 

individu atau waktu; semua entitas dianggap homogen dalam perilakunya 

terhadap variabel bebas. 

2.  Fixed Effect Model (FEM) 

Model Fixed Effect berasumsi bahwa meskipun koefisien slope untuk masing-

masing variabel bersifat konstan, nilai intersep dapat berbeda antar unit cross-

section (misalnya antar perusahaan atau negara). Untuk menangkap perbedaan 

ini, digunakan variabel dummy, sehingga model ini juga dikenal dengan istilah 

Least Square Dummy Variable (LSDV). Model ini cocok digunakan jika 

perbedaan antar entitas dianggap tetap dan dapat diamati. 

3. Random Effect Model (REM) 

Pendekatan Random Effect digunakan ketika variasi antar individu (cross-

section) dan waktu tidak bersifat tetap, melainkan dianggap sebagai bagian 
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dari komponen error. Model ini mengasumsikan bahwa perbedaan 

karakteristik individu maupun waktu bersifat acak dan tidak berkorelasi 

dengan variabel bebas dalam model. Karena itu, error dalam model REM 

terdiri dari dua bagian, yaitu error spesifik individu dan error gabungan yang 

mewakili keseluruhan ketidakteraturan. 

3.7.3 Tahap Analisis Pemilihan Model Regresi 

  Tahap pemilihan model regresi data panel memiliki tujuan untuk 

menentukan model yang paling cocok, yaitu Common Effect Model, Fixed Effect 

Model, dan Random Effect Model. Berdasarkan pandangan Nengsih dan Murtaliah 

(2022), setelah model yang paling tepat telah dipilih, tahab selanjutnya  

melaksanakan serangkaian pengujian lanjutan untuk menentukan validitas dan 

kelayakan model yang digunakan, tahap yang akan digunakan antara lain:  

1. Uji Chow 

Uji Chow dilakukan untuk menentukan apakah model Fixed Effect lebih cocok 

dibandingkan dengan model Common Effect. Signifikansi dari pengujian ini 

dilihat dari tingkat signifikansi FEM, yakni jika nilai probability F >0,05 maka 

CEM digunakan. Sedangkan juka nilai probability F < 0,05 maka model fixed 

effect yang digunakan. 

2. Uji Hausman 

Uji Hausman dilakukan dengan tujuan untuk memilih model regresi dari 

pendekatan fixed effect dan random effect. Keputusan diambil berdasarkan 

konsistensi estimator dengan kriteria berikut: 
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 jika nilai prob. Chi-square > 0,05 maka model random effct diterima 

 jika nilai prob. Chi-Square < 0,05 maka model fixed effect yang diterima. 

3. Uji Lagrange Multiplier (LM)  

Pengujian LM Bertujuan untuk menilai apakah Model Random Effect lebih sesuai 

dibandingkan dengan Model Common Effect. Kriteria keputusan sebagai berikut: 

• Jika probabilitas pada cross-section Breusch-Pagan melampaui 0,05, maka 

Model Common Effect lebih tepat. 

•  Jika probabilitas tidak melebihi 0,05, maka H₀ ditolak, dan Model Random 

Effect lebih relevan untuk digunakan. 

3.7.4 Uji Asumsi Klasik 

 Guna memastikan bahwa model regresi yang digunakan memenuhi syarat 

kelayakan, perlu dilakukan uji asumsi klasik. Tujuannya adalah untuk memastikan 

bahwa model memenuhi kriteria BLUE (Best Linear Unbiased Estimator), yang 

berarti model tersebut menghasilkan estimasi yang optimal (efisien), bersifat 

linear, dan bebas dari bias. Pengujian ini sangat penting agar hasil analisis regresi 

dapat diandalkan, serta valid untuk ditafsirkan dan dijadikan dasar dalam 

pengambilan keputusan 

1. Uji Normalitas 

Bertujuan untuk menilai apakah residual berdistribusi normal. Uji ini 

dilakukan dengan dua pendekatan: analisis grafik (melalui plot residual 

terhadap garis diagonal) dan uji statistik Kolmogorov-Smirnov. 
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2. Uji Multikolinearitas 

Digunakan untuk mengidentifikasi apakah terdapat korelasi tinggi antar 

variabel bebas. Pengujian dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) dan tolerance value. 

3. Uji  Heterokendastistas 

Bertujuan untuk mendeteksi apakah terdapat  apakah ada ketidaksamaan 

varians residual antar pengamatan. Grafik scatter plot yang menyebar secara 

acak di atas dan di bawah sumbu Y tanpa pola tertentu menunjukkan tidak 

adanya gejala heteroskedastisitas . 

3.7.5 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menilai signifikansi dari pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen, baik secara parsial maupun simultan, 

melalui uji berikut: 

1. Uji T (Uji Wald) 

Diterapkan untuk mengevaluasi dampak masing-masing variabel 

independen secara terpisah terhadap risiko bangkrutnya bank syariah di 

kawasan ASEAN. 

- H0: Variabel independen tidak memiliki pengaruh signifikan secara 

parsial 

- H1: Variabel independen memiliki pengaruh signifikan secara parsial 

- Kriteria: Jika nilai P < 0,05, maka H0 ditolak 
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2. Uji F 

Dimaksudkan untuk menilai dampak semua variabel independen secara 

bersamaan terhadap variabel dependen. 

- H0: Variabel independen tidak memiliki pengaruh signifikan secara 

bersamaan 

- H1: Variabel independen memiliki pengaruh signifikan secara 

bersamaan 

- Kriteria: Jika nilai F < 0,05 dan F-hitung lebih besar dari F tabel, maka 

H1 diterima 

3. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Uji ini bertujuan untuk mengukur seberapa besar bagian variabilitas 

variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel 

independen. Nilai R² yang mendekati 1 menunjukkan bahwa model 

tersebut kuat dalam menjelaskan variasi variabel dependen. 
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BAB IV 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian  

4.1.1 Gambaran Umum Objek 

 Penelitian ini berfokus pada bank-bank syariah yang beroperasi di 

kawasan Asia Tenggara (ASEAN). Pertumbuhan sektor perbankan syariah di 

wilayah ini menunjukkan tren yang sangat positif. Data dari Islamic Financial 

Services Board (IFSB) tahun 2021 menunjukkan bahwa Asia Tenggara adalah 

wilayah dengan perkembangan keuangan syariah paling pesat di dunia. Kriteria 

pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah bank syariah yang secara konsisten 

mempublikasikan laporan keuangan tahunan dari 2019 hingga 2023. Hasil 

observasi dan dokumentasi mengungkap ada 33 bank syariah di ASEAN, tetapi 

hanya 19 yang memenuhi kriteria konsistensi publikasi laporan keuangan untuk 

digunakan sebagai sampel penelitian. Teknik purposive sampling diterapkan 

untuk menentukan sampel tersebut.  

4.1.2 Pemiihan Model Regresi 

 Dalam melakukan analisis data panel, langkah pertama yang dilakukan 

adalah memilih model regresi yang paling tepat untuk digunakan dalam analisis. 

Terdapat tiga pendekatan dalam analisis regresi data panel, yaitu Common Effect 

Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM). 

Untuk mengetahui model mana yang paling sesuai digunakan dalam penelitian, 

dilakukan serangkaian uji pemilihan model, yakni Uji Chow, Uji Hausman, serta 

Uji Lagrange Multiplier (LM) 
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1. Uji Chow  

Uji Chow digunakan untuk membandingkan model Common Effect dengan 

Fixed Effect. Dengan kriteria pengujian adalah sebagai berikut: 

Jika nilai probabilitas (P-value) dari Cross-Section F-Test > 0,05 maka H0 

diterima, artinya model yang digunakan adalah Common Effect. 

Jika nilai probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak, sehingga model yang tepat 

adalah Fixed Effect. 

Hipotesis: 

• H0: Model yang sesuai adalah Common Effect Model 

• H1: Model yang sesuai adalah Fixed Effect Mode 

Hasil uji chow ditunjukan pada tabel berikut: 

Tabel 4. 1 Uji Chow 

Effect Test Statistic d.f Prob. 

Cross Section F 11.134780 (18,71) 0,0000 
Sumber: diolah dengan eviews 12, 2025 

Berdasarkan Tabel 4.1, diperoleh nilai probabilitas F sebesar 0.000 (< 0,05), 

sehingga H0 ditolak. Dengan demikian, model Fixed Effect dinilai lebih sesuai 

dibandingkan model Common Effect. 

2. Uji Hausman  

Uji Chow berfungsi untuk membandingkan model Common Effect dengan 

Fixed Effect. Kriteria pengujian ditetapkan sebagai berikut: Apabila nilai 

probabilitas (P-value) dari Cross-Section F-Test lebih besar dari 0,05, maka 
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H0 diterima, yang menunjukkan bahwa model yang lebih tepat adalah 

Common Effect. Sebaliknya, jika nilai probabilitas kurang dari 0,05, maka 

H0 ditolak, sehingga model yang lebih tepat adalah Fixed Effect. Hipotesis 

dapat dirumuskan sebagai berikut:  

H0: Model yang sesuai adalah Common Effect Model 

H1: Model yang sesuai adalah Fixed Effect ModelHasil uji Hausman 

pada penelitian ini disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4. 2 Uji Hausman 

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq.d.f Prob. 

Cross Section 

Random 
3.606186 5 0,6074 

Sumber: diolah dengan eviews 12, 2025 
 
Tabel 4.2 menunjukkan nilai probabilitas Chi-Square sebesar 0.6074 (> 0,05), 

sehingga H0 diterima. Maka, model Random Effect dinilai lebih sesuai. 

3. Uji Lagrange Multiplier (LM)  

Uji LM digunakan untuk menentukan apakah model Random Effect lebih baik 

dibandingkan Common Effect. Berdasarkan hasil pengujian, model Random 

Effect lebih optimal. 

Hasil uji Lagrange Multiplier adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 3 Uji Lagrange Multipiler (LM) 

 Cross Section Test Hypotesis Time Both 

Breunch 

Pegan 

77. 86039 

(0,0000) 

2.348265 

(0.1254) 

80.20865 

(0.0000) 
Sumber: diolah dengan eviews 12, 2025 
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Berdasarkan ketiga pengujian (Chow, Hausman, dan LM), model yang paling 

sesuai digunakan dalam penelitian ini adalah Random Effect Model (REM). 

Karena REM telah memenuhi asumsi klasik secara internal, maka pengujian 

asumsi klasik tidak perlu dilakukan. 

4.1.3 Uji Kelayakan Model  

 Uji kelayakan modek dilakukan untuk menguji model regresi yang 

terpilih, Uji ini terdiri dari Uji Hipotesis dan Uji Koefisien Detrminasi. 

4.1.4 Uji Hipotesis  

 Uji hipotesis terbagi menjadi dua macam uji, yakni: 
 

1. Uji T  

Uji T digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen secara parsial. 

Kriteria pengujian: 

Jika P-value < 0,05 maka H0 ditolak (berpengaruh signifikan) 

Jika P-value > 0,05 maka H0 diterima (tidak berpengaruh signifikan) 

Hasil uji T ditunjukan pada penelitian adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 4 Uji T 

Variabel Coefficient t-Statistic Prob. 
X1 -6.548463 -1106.620 0.0000 

X2 0.363153 130.9923 0.0000 

X3 8.715751 426.5192 0.0000 

K1 6.72E-10 1.991587 0.0495 

K2 -0.112525 -2.895213 0.0048 
Sumber: diolah dengan eviews 12, 2025 
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 Uji t yang ditampilkan dalam tabel menggambarkan sejauh mana masing-

masing variabel independen memengaruhi variabel dependen. Penjabaran hasil uji 

tersebut disampaikan secara rinci sebagai berikut: 

a) Variabel CAR (X1) 

Berdasarkan data dalam tabel, variabel kecukupan modal (CAR) memiliki 

koefisien regresi -6.548463, dengan nilai t-statistik sebesar -1106.620 dan 

tingkat signifikansi atau p-value sebesar 0.0000. Karena nilai probabilitas 

ini lebih kecil dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa variabel CAR secara 

signifikan mempengaruhi risiko kebangkrutan (ZScore). Koefisien regresi 

negatif menunjukkan bahwa CAR berdampak negatif terhadap risiko 

kebangkrutan. Oleh karena itu, hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis 

alternatif diterima, yang berarti secara parsial variabel kecukupan modal 

(CAR) memiliki dampak negatif dan signifikan terhadap risiko 

kebangkrutan pada bank syariah. 

b) Variabel DER (X2) 

Berdasarkan data yang ditampilkan dalam tabel tersebut, variabel Debt to 

Equity Ratio (DER) (X2) memiliki koefisien regresi yang berjumlah 

0.363153, dengan t-statistik sebesar 130.9923 serta tingkat signifikansi 

(probabilitas) mencapai 0.0000. Karena nilai probabilitas ini lebih rendah 

dari 0,05, bisa disimpulkan bahwa DER memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap risiko kebangkrutan (ZScore). Koefisien regresi yang 
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positif memperlihatkan bahwa DER memberikan pengaruh positif pada 

risiko kebangkrutan. Oleh karena itu, hipotesis nol (H0) ditolak dan 

hipotesis alternatif diterima, artinya secara parsial DER memiliki dampak 

positif dan signifikan terhadap risiko kebangkrutan di bank syariah. 

c) Variabel DAR (X3) 

Berdasarkan tabel, variabel DAR (X3) memiliki koefisien regresi sebesar 

8.715751, t-statistiknya mencapai 426.5192, dan probabilitasnya adalah 

0.0000. Karena probabilitas ini lebih kecil dari 0,05, dapat kita simpulkan 

bahwa variabel DAR secara signifikan mempengaruhi risiko kebangkrutan 

(ZScore). Koefisien regresi positif tersebut mengindikasikan bahwa DAR 

memberikan pengaruh positif terhadap risiko kebangkrutan. Dengan 

demikian, hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif diterima, yang 

berarti variabel DAR secara parsial memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap risiko kebangkrutan pada bank syariah. 

d) Variabel Firm Size (K1) 

Berdasarkan data tabel, variabel Firm Size (K1) menunjukkan koefisien 

regresi sebesar 6.72E-10 dan t-statistik sebesar 1.991587 dengan 

probabilitas sebesar 0.0495. Karena probabilitas ini lebih kecil dari 0,05, 

dapat dikatakan bahwa variabel Firm Size secara signifikan mempengaruhi 

risiko kebangkrutan (ZScore). Koefisien regresi positif menunjukkan 

bahwa Firm Size memiliki dampak positif terhadap risiko kebangkrutan. 

Oleh karena itu, hipotesis nol (H0) ditolak, dan hipotesis alternatif 
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diterima, yang berarti bahwa variabel Firm Size secara parsial memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap risiko kebangkrutan. 

e) Variabel Usia Perusahaan (K2) 

Berdasarkan hasil dalam tabel, variabel Usia Perusahaan (K2) 

menunjukkan koefisien regresi sebesar -0.112525 dan t-statistik sebesar -

2.895213, dengan probabilitas sebesar 0.0048. Karena probabilitas ini 

lebih kecil dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa variabel Usia Perusahaan 

secara individual berpengaruh signifikan terhadap risiko kebangkrutan 

(ZScore). Nilai koefisien regresi yang negatif mengindikasikan bahwa 

seiring bertambahnya usia perusahaan, risiko kebangkrutan cenderung 

menurun. Oleh sebab itu, hipotesis nol (H₀) ditolak, dan hipotesis alternatif 

diterima, yang berarti variabel Usia Perusahaan berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap risiko kebangkrutan. 

2. Uji F 

Uji F digunakan untuk menganalisis pengaruh simultan antara semua 

variabel independen terhadap variabel dependen. Secara umum, uji ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah seluruh variabel bebas secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Adapun 

kriteria pengujian yang digunakan adalah sebagai berikut: 

•  Jika nilai signifikansi (p-value) F hitung lebih besar dari 0,05 maka H0 

diterima (tidak ada pengaruh simultan). 
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•  Jika nilai signifikansi (p-value) F hitung kurang dari 0,05 maka H0 

ditolak (ada pengaruh simultan). 

Berikut adalah hasil uji F yang diperoleh dalam penelitian ini:  

Tabel 4. 5 Uji F 

 

F Statistic 2695048.0 

 

Prob. (F-Statistic) 0,000000 
 Sumber: diolah dengan eviews 12, 2025 
 
Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 4.6, diperoleh nilai probabilitas F-statistik 

sebesar 0,000000. Nilai ini lebih kecil dari batas signifikansi 0,05, yang berarti 

hipotesis nol (H₀) ditolak. Temuan ini menunjukkan bahwa secara simultan, 

seluruh variabel independen memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel CAR, 

DER, DAR, ukuran perusahaan, dan usia perusahaan secara bersama-sama 

berkontribusi secara signifikan terhadap risiko kebangkrutan (ZScore) 

4.1.5  Uji Koefesien Determenasi 

 Pengujian koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur sejauh mana 

variabel independen dapat menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi, yang berkisar antara 0 hingga 1, berfungsi 

sebagai ukuran kemampuan ini. Nilai yang lebih mendekati 1 menunjukkan 

kemampuan yang lebih baik dari variabel independen dalam menjelaskan 

perubahan pada variabel dependen. Dalam penelitian ini, digunakan nilai 
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Adjusted R-Squared sebagai indikator untuk menilai kekokohan model. Tabel 

berikut menyajikan hasil dari pengujian koefisien determinasi: 

Tabel 4. 6 Uji Koefisien Determinasi 

R-Squared 0.999993 
Sumber: diolah dengan eviews 12, 2025 
 

Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada tabel, nilai R-Squared diperoleh sebesar 

0,999993. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen yang terdiri dari 

CAR, DER, DAR, Firm Size, dan Usia Perusahaan mampu menjelaskan 

variabilitas variabel dependen, yaitu Risiko Kebangkrutan, sebesar 99,9%. 

Dengan demikian, hanya sebesar 0,1% variasi dari Risiko Kebangkrutan yang 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model yang digunakan dalam penelitian 

ini 

4.1.6 Interpretasi Model  

 Berdasarkan hasil pengujian menggunakan Uji Chow dan Uji Hausman, 

dapat disimpulkan bahwa model regresi data panel yang paling tepat digunakan 

dalam penelitian ini adalah Random Effect Model (REM). Oleh karena itu, REM 

ditetapkan sebagai model yang optimal untuk mengevaluasi pengaruh CAR, DER, 

dan DAR terhadap risiko kebangkrutan bank syariah, Adapun hasil estimasi dari 

penggunaan model REM disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 4. 7 Random Effect Model 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 21.25770 1.822087 11.66668 0.0000 

X1 -6.548463 0.005918 -1106.620 0.0000 
X2 0.363153 0.002772 130.9923 0.0000 
X3 8.715751 0.020435 426.5192 0.0000 
K1 6.72E-10 3.37E-10 1.991587 0.0495 
K2 -0.112525 0.038866 -2.895213 0.0048 

     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 4.230415 0.7342 

Idiosyncratic random 2.545138 0.2658 
     
      Weighted Statistics   
     
     Root MSE 2.444089     R-squared 0.999993 

Mean dependent var 68.80959     Adjusted R-squared 0.999993 
S.D. dependent var 956.0696     S.E. of regression 2.525130 
Sum squared resid 567.4891     F-statistic 2695048. 
Durbin-Watson stat 1.423347     Prob(F-statistic) 0.000000 

     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.999990     Mean dependent var 264.8392 

Sum squared resid 1914.664     Durbin-Watson stat 0.421867 
     
      
 
 

    
Sumber: diolah dengan eviews 12, 2025 
 

1. Persamaan model regresi 

Berdasarkan estimasi yang dilakukan berdasarkan pendekatan Random 

Effect Modelyang ditampilkan pada bagan sebelumnya, maka diperoleh 

bentuk umum persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 21.25770 – 6.548463X1 + 0.363153X2 + 8.715751X3 + 6.72E-10K1 

– 0.112525K2 

a) Hasil persamaan regresi menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 

21,25770. Hal ini berarti bahwa apabila seluruh variabel independen 
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(CAR, DER, DAR, Firm Size, dan Usia Perusahaan) dianggap bernilai 

nol, maka nilai risiko kebangkrutan (ZScore) berada pada angka 21,25770. 

Nilai ini merepresentasikan risiko kebangkrutan dasar tanpa pengaruh dari 

kelima variabel bebas tersebut. 

b) Koefisien regresi pada variabel X1 (Capital Adequacy Ratio/CAR) 

menunjukkan nilai sebesar -6,548463 yang berarti bahwa variabel ini 

memiliki pengaruh negatif terhadap risiko kebangkrutan. Dengan kata lain, 

setiap kenaikan CAR sebesar 1% akan mengakibatkan penurunan risiko 

kebangkrutan sebesar 6,54%, dengan asumsi variabel lainnya dalam model 

tetap konstan. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kecukupan modal 

dapat memperkuat ketahanan bank terhadap risiko kebangkrutan. 

c) Koefisien regresi variabel X2 (Debt to Equity Ratio/DER) bernilai positif 

sebesar 0,363153, yang mengindikasikan bahwa variabel ini memiliki 

pengaruh positif terhadap risiko kebangkrutan. Artinya, apabila nilai DER 

meningkat sebesar 1%, maka risiko kebangkrutan akan meningkat sebesar 

36,31%, dengan asumsi variabel lain tetap. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin besar proporsi pendanaan perusahaan yang berasal dari utang 

dibandingkan dengan ekuitas, semakin tinggi pula tingkat risiko 

kebangkrutan yang dihadapi oleh perusahaan. 

d) Koefisien regresi pada variabel X3 (Debt to Asset Ratio/DAR) 

menunjukkan nilai positif sebesar 8,715751. Ini mengindikasikan bahwa 

DAR memiliki pengaruh positif terhadap risiko kebangkrutan. Dengan 
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demikian, apabila nilai DAR meningkat sebesar 1%, maka risiko 

kebangkrutan diperkirakan akan meningkat secara signifikan, yaitu sebesar 

871,57%, dengan asumsi variabel lainnya tetap. Hal ini mencerminkan 

bahwa semakin besar proporsi total aset yang dibiayai oleh utang, maka 

semakin tinggi pula risiko kebangkrutan yang dihadapi oleh perusahaan. 

e) Koefisien pada variabel K1 (Firm Size) memiliki nilai positif sebesar 

6.72E-10, yang menunjukkan bahwa Firm Size berpengaruh positif 

terhadap risiko kebangkrutan. Dengan kata lain, apabila ukuran 

perusahaan meningkat sebesar satu satuan, maka risiko kebangkrutan 

diperkirakan akan meningkat sebesar 0.000000000672, dengan asumsi 

variabel lain tetap. Walaupun berpengaruh secara signifikan, besarnya 

pengaruh tersebut sangat kecil secara praktis, mengindikasikan bahwa 

ukuran perusahaan hanya memberikan kontribusi yang sangat terbatas 

terhadap peningkatan risiko kebangkrutan 

f) Koefisien regresi untuk variabel K2 (Usia Perusahaan) adalah -0.112525, 

yang menunjukkan bahwa usia perusahaan berpengaruh negatif terhadap 

risiko kebangkrutan. Artinya, setiap penambahan satu tahun usia 

perusahaan akan menurunkan nilai risiko kebangkrutan (ZScore) sebesar 

0.112525 poin, dengan asumsi variabel lainnya tetap. Hal ini 

mengindikasikan bahwa semakin lama perusahaan beroperasi, maka 

kecenderungan untuk mengalami kebangkrutan semakin kecil. 
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4.2 Pembahasan  

 Penelitian ini memanfaatkan data sekunder yang bersumber dari laporan 

keuangan bank-bank syariah yang beroperasi di kawasan Asia Tenggara selama 

periode 2019 hingga 2023. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Debt to Equity Ratio 

(DER), dan Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap tingkat risiko kebangkrutan pada 

bank syariah di wilayah ASEAN. Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data 

yang telah dipaparkan sebelumnya, peneliti selanjutnya akan menyajikan 

pembahasan lebih lanjut yang mengacu pada rumusan masalah dalam penelitian 

ini, sebagai berikut: 

4.2.1 Pengaruh CAR terhadap resiko kebangkrutan bank syariah di ASEAN  

 Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa 

secara parsial rasio kecukupan modal (CAR) memiliki hubungan negatif terhadap 

risiko kebangkrutan pada perbankan syariah di wilayah ASEAN. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai koefisien regresi yang negatif serta nilai signifikansi < 

0,05, yang menunjukkan pengaruh yang signifikan. Dengan kata lain, semakin 

tinggi nilai CAR, maka risiko kebangkrutan bank syariah akan cenderung 

menurun, dan sebaliknya. 

 Temuan ini mendukung hipotesis dalam penelitian ini yang menunjukan 

bahwa rasio CAR berpengaruh negatif terhadap risiko kebangkrutan. Hasil ini 

juga konsisten dengan studi sebelumnya yang dijalankan oleh ( Jailani & Sutrisno, 

2024; Sari & Mawardi, 2020) yang sama-sama menunjukkan bahwa tingkat 
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kecukupan modal yang tinggi dapat menurunkan risiko kebangkrutan. Oleh 

karena itu, rasio CAR dapat dijadikan sebagai salah satu indikator penting dalam 

menilai ketahanan keuangan bank syariah di kawasan ASEAN. 

4.2.2 Pengaruh DER terhadap resiko kebangkrutan bank Syariah di ASEAN 

 Hasil penelitian menyatakan bahwa secara parsial melalui rasio Debt to 

Equity Ratio (DER) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap risiko 

kebangkrutan bank syariah di kawasan ASEAN. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 

signifikansi sebesar 0.0000 yang berada di bawah tingkat signifikansi 0,05, yang 

menandakan hubungan yang signifikan secara statistik. Dengan demikian, 

semakin tinggi nilai DER suatu  perbankan syariah, maka semakin besar pula 

potensi risiko kebangkrutannya. Sebaliknya, penurunan nilai DER mencerminkan 

penurunan risiko kebangkrutan. 

 Temuan ini memperkuat hipotesis yang telah dirumuskan dalam 

penelitian, yaitu bahwa rasio Debt to Equity Ratio (DER) memiliki pengaruh 

positif terhadap tingkat risiko kebangkrutan. Hasil ini juga sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Limesta & Dedi, 2021)yang 

menyatakan bahwa rasio DER berpengaruh positif terhadap resiko kebangkrutan. 

Sehingga dalam hal ini mengoptimalkan rasio DER dapat menjadikan bank 

Syariah di ASEAN terhindar dari resiko kebangkrutan. 

 Debt to equity ratio (DER) menggambarkan seberapa besar perusahaan 

mengandalkan hutang dibandingkan dengan modal sendiri dalam menjalankan 

aktivitas usahanya, dalam hal ini islam memperbolehkan hutang dalam suatu 



 
 

46 
 

kegiatan muamalah namun tidak boleh melebihi kapasitas yang ditanggung, ayat 

tersebut dijelaskan dalam firman Allah surat Al-Baqarah :286:  

	 نْاِ 	 ٓاَنذْخِاؤَُت 	لاَ	 اَنَّبرَ 	 تَْۗبسََتكْا 	 امَ 	 اھَیَْلعَوَ 	 تَْبسَكَ 	 امَ 	 اھََل 	 اۗھََعسْوُ 	 َّلااِ 	 اسًفَْن 	áُّٰ 	 ّلكَُی فُِ لاَ	
	 لاَوَ 	 اَنَّبرَ 	 اَۚنلِبَْق 	 نْمِ 	 نَیْذَِّلا 	 ىَلعَ 	 ھَٗتلْمَحَ 	 امَكَ 	 ارًصْاِ 	 ٓاَنیَْلعَ 	 لْمِحَْت 	 لاَوَ 	 اَنَّبرَ 	 اَۚنْأطَخَْا 	 وَْا 	 ٓاَنیْسَِّن
	 ىَلعَ 	 اَنرْصُنْاَف 	 اَنىلٰوْمَ 	 تَنَْا 	 اَۗنمْحَرْاوَ 	 اَۗنَل 	 رْفِغْاوَ 	 اَّۗنعَ 	 فُعْاوَ 	 ھٖۚبِ 	 اَنَل 	 َةَقاطَ 	لاَ	 امَ 	 اَنلْمِّحَُت

۝øÈÔ 	 نَیْرِفِكٰلْا
ࣖ

	 مِوَْقلْا  
Artinya :  

“Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya. 

Baginya ada sesuatu (pahala) dari (kebajikan) yang diusahakannya dan 

terhadapnya ada (pula) sesuatu (siksa) atas (kejahatan) yang diperbuatnya. 

(Mereka berdoa,) “Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika 

kami lupa atau kami salah. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau bebani 

kami dengan beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada 

orang-orang sebelum kami. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan 

kepada kami apa yang tidak sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami, 

ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah pelindung kami. Maka, 

tolonglah kami dalam menghadapi kaum kafir.” 

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa allah tidak membebani seseorang melainkan 

dengan kesanggunpanya, dan dijelaskan juga bahwa seseorang akan mendapat 

pahala atas kebaikan yang diperbuatnya dan menerima hukuman atas keburukan 

yang dilakukan.  

4.2.3 Pengaruh DAR terhadap resiko kebangkrutan bank Syariah di ASEAN  

 Penelitian telah mengungkapkan bahwa resiko kebangkrutan  yang dinilai 

menggunakan rasio Debt to Assets Ratio (DAR), menunjukkan pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap risiko kebangkrutan bank syariah di kawasan 

ASEAN. Hal ini diindikasikan dengan nilai signifikansi sebesar 0.0000, yang 
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lebih rendah dari batas 0,05, menandakan pengaruh tersebut signifikan secara 

statistik. Dengan kata lain, Semakin besar nilai rasio DAR pada bank syariah, 

maka semakin tinggi pula potensi risiko yang dihadapi akibat tingginya 

ketergantungan terhadap pembiayaan utang. Sebaliknya, penurunan nilai DAR 

cenderung membuat risiko kebangkrutan lebih rendah. 

 Temuan ini mendukung hipotesis yang diajukan dalam penelitian, yaitu 

bahwa rasio DAR berpengaruh positif terhadap risiko kebangkrutan. Hasil ini juga 

diperkuat oleh temuan dari penelitia terdahulu, seperti yang dilakukan oleh  

(Savitri & Purwohandoko, 2021) yang menyatakan bahwa rasio DAR 

berpengaruh positif terhadap resiko kebangkrutan. Sehingga dalam hal ini 

memanfaatkan kapasistas hutang atau rasio DAR secara efektif dapat 

meminimalisir resiko kebangkrutan bank Syariah di ASEAN. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  
 Berdasar pada tujuan dari penelitian, serta hasil analisis data dan 

pembahasan yang telah dilaksanakan terkait pengaruh kecukupan modal, Debt 

Equity Ratio, dan Debt Asset Ratio terhadap risiko kebangkrutan pada bank 

syariah di kawasan ASEAN, 

maka dapat disimpulkan beberapa poin utama sebagai berikut: 

1. Pengujian secara parsial menunjukkan bahwa kecukupan modal (CAR) 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap risiko kebangkrutan 

pada perbankan syariah di ASEAN. Artinya, semakin tinggi nilai CAR, 

maka risiko kebangkrutan pada perbankan syariah di kawasan tersebut 

cenderung menurun. Hal ini mencerminkan kebutuhan untuk memperkuat 

peningkatan cadangan modal yang memadai harus dilakukan guna 

mempertahankan solvabilitas dan likuiditas yang sehat. 

2. Pengujian  terhadap rasio DER secara parsial menunjukkan pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap risiko kebangkrutan pada perbankan 

syariah di ASEAN. Artinya, semakin tinggi nilai DER, maka risiko 

kebangkrutan pada perbankan syariah di kawasan tersebut juga akan 

semakin meningkat. 

3. Analisis Struktur modal (DAR) yang diuji secara parsial menunjukkan 

adanya dampak yang positif dan signifikan terhadap resiko kebangkrutan 

perbankan syariah di kawasan ASEAN. Hal ini mengindikasikan bahwa 



 
 

49 
 

bila nilai DAR semakin tinggi, maka semakin besar pula resiko 

kebangkrutan bank Syariah di ASEAN. 

4. Hasil pengujian parsial dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa 

variabel CAR, DER, dan DAR secara bersama-sama memiliki pengaruh 

signifikan terhadap risiko kebangkrutan pada perbankan syariah di 

kawasan ASEAN.  

5.2 Saran 

 Berdasarkan temuan hasil yang diperoleh dari penelitian, ada beberapa 

point penting yang perlu diketahui kepada pihak-pihak terkait bahan 

pertimbangan dan tindak lanjut, antara lain yakni:  

5.2.1 Bagi Perbankan Syariah  

 Hasil penelitian mengindikasikan bahwa CAR, DER, dan DAR secara 

bersama-sama mempengaruhi risiko kebangkrutan. Namun, ketika diuji secara 

parsial, terlihat bahwa rasio CAR memiliki pengaruh negatif pada perbankan 

syariah di daerah ASEAN. Rasio CAR sendiri dapat membantu bank dalam 

menilai kesehatan keuangan dan kemampuan bank dalam menutupi kerugian. 

Oleh sebab itu, perbankan diharapkan lebih memperhatikan rasio kecukupan 

modal tersebut sehingga dapat membantu meminimalisir resiko kebngkrutan  

bank-bank syariah berada di kawasan ASEAN.  

5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya 
 
 Disarankan pada penelitian berikutnya agar menambah sampel yang lebih 

luas, mencakup lembaga keuangan syariah secara global, bukan hanya terbatas 
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pada kawasan ASEAN. Selain itu, peneliti berikutnya juga bisa 

mempertimbangkan untuk menambahkan variabel-variabel lain yang unik dan 

berpotensi mempengaruhi risiko kebangkrutan perbankan.. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 

Tabel Data Penelitian 

Nama 
Bank CAR (X1) DER (X2) DAR (X3) 

Z-SCORE 
(Y) 

FIRM SIZE 
(K1) 

Usia 
(K2) 

Bank 
Mega 

Syariah 

31,41 105,68 17,99 10,00 8007675 15 

159,41 595,52 93,46 6,74 16117926 16 

25,32 86,57 13,25 2,03 14041750 17 

15,72 50,21 7,17 -1,21 16070574 18 

41,53 131,96 24,06 5,98 14566714 19 

Bank 
Muamalat 
Indonesia 

-166,39 865,66 29,97 1674,05 50556 28 

50,18 1269,30 107,43 1077,37 51241 29 

-41,97 1288,53 75,81 1408,50 58899 30 

91,35 1231,13 121,13 915,59 61364 31 

-257,71 698,20 -2,67 1926,86 66953 32 

Bank 
Victoria  

25,20 91,98 11,76 -7,46 2262451 27 

25,91 94,41 12,26 -6,97 2296027 28 

340,51 1287,22 200,34 1,42 1660849 29 

335,51 1188,09 200,52 1,47 2110830 30 

349,96 1288,94 207,30 1,46 3082276 31 

Bank 
BCA  

Syariah 

236,30 653,56 147,83 0,10 8,634,4 9 

227,89 618,08 143,01 0,10 9,720,3 10 

-3027,59 -5309,38 -1018,11 9046,24 10,642,3 11 

-2682,94 -4615,10 -890,12 8157,11 12,699,9 12 

-1950,80 -3236,02 -626,01 6165,28 1 13 

Bank 323,15 1120,12 194,81 8,60 11135825 10 
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Panin  
Dubai 

Syariah 
229,09 631,18 144,44 9,59 11302082 11 

317,37 1077,75 191,75 4,67 14426005 12 

308,70 1023,80 187,32 3,70 14791738 13 

316,21 1070,67 191,17 4,72 17343246 14 

Bank 
Bukopin 
Syariah 

-12,49 -129,81 -3,56 10,82 6739724 10 

51,60 6,46 40,54 26,59 5223189 11 

-11,53 -100,41 -5,89 -1,64 6220221 12 

3,08 -66,07 3,65 -1,13 7013225 13 

10,19 -37,18 7,58 -1,33 7920474 14 

Bank BJB  

363,72 623,40 245,72 1,50 7723201420 58 

122,60 263,74 79,07 -0,06 8884354097 59 

163,41 368,63 105,26 0,15 
1035884956

8 60 

241,20 572,84 154,99 0,38 
1244581077

0 61 

263,95 620,68 170,06 0,46 
1364988045

9 62 

btpn 
syariah   

16,66 43,11 7,64 -6,64 15383038 28 

16,29 41,00 7,48 -6,48 16435005 29 

9,41 14,92 3,38 -7,18 18543856 30 

11,44 26,97 3,92 -10,31 21161976 31 

11,04 25,84 3,31 -13,01 21435336 32 

BPD NTB 
Syariah 

237,95 931,98 137,83 -0,33 8640305 55 

266,68 1116,39 151,96 -0,29 10419759 56 

271,94 1151,19 154,82 2,38 11215180 57 

276,70 1227,64 155,30 1,73 13001641 58 

286,46 1250,26 161,63 1,47 14269585 59 

Bank 70,14 224,02 41,10 0,70 25121063 46 
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Aceh 
Syariah 48,67 156,70 27,67 -0,15 25480963 47 

50,29 155,47 28,66 -2,71 25480963 48 

64,92 204,48 38,27 3,00 25480963 49 

60,08 189,22 35,26 2,97 25480963 50 

Standard 
Chartered 

saadiq 

33,85 154,49 13,58 -24,94 7,149,353 20 

192,06 473,08 68,72 -464,90 7,486,876 21 

178,03 425,12 63,71 -433,65 7,431,861 22 

222,48 486,51 79,56 -563,75 8,620,642 23 

223,33 485,89 79,87 -566,90 10,568,760 24 

AM 
Islamic 
Berhard 

227,91 389,64 153,48 1,14 3,922.4 44 

219,78 505,50 141,80 0,45 4,227.2 45 

150,04 209,24 102,87 1,10 4,552.5 46 

171,62 220,06 118,89 1,18 4,665.0 47 

222,30 324,16 152,48 1,29 4,737.7 48 

Al Rajhi 
Islamic & 
invesment 

243,09 410,81 164,03 1,08 384,086,576 62 

410,86 769,42 274,55 1,29 468,824,723 63 

392,26 731,09 262,23 1,26 623,644,628 64 

338,25 630,19 225,96 1,15 761,618,888 65 

249,71 445,47 167,38 0,99 808,098,272 66 

CIMB 
Niaga 

Berhard 

28,08 -5,94 19,88 -0,60 274,467,227 64 

-53,25 -197,62 -37,71 -41,60 280,943,605 65 

-39,92 -159,19 -30,40 -49,24 310,786,960 66 

-34,19 -151,73 -29,17 -73,66 306,754,299 67 

-35,89 -153,82 -29,53 -66,26 334,369,233 68 

RHB 
Islamic 
Bank 

104,96 171,27 33,36 -312,77 76,737,039 22 

264,30 468,95 91,55 -739,95 86,890,826 23 

246,14 438,38 85,53 -684,25 99,000,897 24 
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211,65 374,54 73,04 -590,51 103,928,043 25 

182,67 319,03 62,22 -515,63 107,671,192 26 

OCBC 
Al-amin 
Berhard 

80,05 172,99 50,83 -0,63 17,397,119 11 

108,33 285,63 67,16 -0,63 15,901,549 12 

67,04 174,21 40,74 -1,38 18,255,806 13 

57,58 170,91 33,59 -2,15 17,894,455 14 

52,05 167,99 29,43 -2,81 19,616,170 15 

Hong 
Leong 
Islamic 
Bank 

38,88 180,91 18,13 -9,26 35,137000 114 

-75,14 -276,69 -45,85 -3,98 40,779000 115 

-86,67 -296,71 -54,65 -11,95 44,903000 116 

-92,04 -319,65 -56,90 -6,70 51,353000 117 

-69,59 -249,66 -43,39 -6,64 56,624000 118 

BIDV 
Islamic  

-4,97 -61,21 -3,09 -2,76 1,489,957 26 

43,29 154,81 23,18 -4,20 1,516,686 27 

48,27 211,14 24,41 -5,48 1,761,696 28 

35,83 149,41 17,33 -7,69 2,120,677 29 

28,55 109,38 13,37 -8,93 2,300,869 30 

Bank 
Islam 
Brunai 

20,96 71,12 9,03 -11,03 10,680,7 16 

41,55 197,25 19,54 -8,62 9,710,0 17 

16,01 46,09 5,60 -17,32 10,570,9 18 

28,87 120,52 12,47 -14,31 11,560.0 19 
34,42 159,63 15,20 -12,96 10,413,5 20 
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LAMPIRAN 2 
Output Eviews 

UJI CHOW 

Redundant Fixed Effects Tests   
Equation: Untitled   
Test cross-section fixed effects  

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 11.134780 (18,71) 0.0000 

Cross-section Chi-square 127.395931 18 0.0000 
     
          

UJI HAUSMAN 

Correlated Random Effects - Hausman Test  
Equation: Untitled   
Test cross-section random effects  

     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 3.606186 5 0.6074 
     
     UJI LM  

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects 
Null hypotheses: No effects  
Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided 
        (all others) alternatives  

    
     Test Hypothesis 
 Cross-section Time Both 
    
    Breusch-Pagan  77.86039  2.348265  80.20865 
 (0.0000) (0.1254) (0.0000) 
    

Honda  8.823853 -1.532405  5.155833 
 (0.0000) (0.9373) (0.0000) 
    

King-Wu  8.823853 -1.532405  2.376391 
 (0.0000) (0.9373) (0.0087) 
    

Standardized Honda  10.64295 -1.365112  2.623193 
 (0.0000) (0.9139) (0.0044) 
    

Standardized King-Wu  10.64295 -1.365112  0.000110 
 (0.0000) (0.9139) (0.5000) 
    

Gourieroux, et al. -- --  77.86039 
   (0.0000) 
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UJI T 

Variabel Coefficient t-Statistic Prob. 

X1 -6.548463 -1106.620 0.0000 

X2 0.363153 130.9923 0.0000 

X3 8.715751 426.5192 0.0000 

K1 6.72E-10 1.991587 0.0495 

K2 -0.112525 -2.895213 0.0048 
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